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2010. Adapun permasalahan yang dikaji adalah suatu kegiatan promosi terhadap poultry 
Samodro dengan  melalui media komunikasi visual yang kreatif dan inovatif serta 
didukung dengan dasar konsep yang kuat. Konsep perancangannya dimulai dengan 
pengumpulan data dan  teori-teori yang ada sehingga hasilnya sesuai dengan yang 
diinginkan. 
Promosi yang dilakukan merupakan fungsi pemberitahuan kepada masyarakat sehingga 
diharapkan dapat  lebih mengenalkan poultry Samodro dan pada akhirnya akan 
meningkatkan penjualan. Karya tugas ini diharapkan dapat membantu dalam 
mempromosikan poultry Samodro dengan memperkenalkan desain dan konsep terbaru 
untuk dihadirkan ke tengah-tengah masyarakat luas mengingat semakin banyaknya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ayam ras pedaging yang disebut juga broiler, merupakan jenis ras 
unggulan hasil persilangan dari jenis ayam pedaging yang memiliki daya 
produktivitas tinggi. Ayam broiler baru populer di Indonesia tahun 1980-an 
dimana saat itu pemerintah mencanangkan penggalakan konsumsi daging 
Ruminansia yang pada saat itu sulit keberadaannya. Hingga kini ayam broiler 
telah dikenal masyarakat Indonesia dengan berbagai kelebihannya. Jika ditinjau 
dari segi mutu, daging ayam kampung memiliki nilai gizi yang tinggi 
dibandingkan ternak lainnya. Namun, jika ditinjau dari segi ekonomi, ayam ras 
potong ini merupakan ayam yang bisa dipelihara dan tumbuh berkembang lebih 
cepat dibanding dengan jenis ayam lainnya. Ayam broiler memerlukan waktu 5-6 
minggu untuk dapat dipanen. Permodalan yang relatif lebih kecil, penggunaan 
lahan yang tidak terlalu luas serta kebutuhan masyarakat akan bahan pangan yang 
meningkat. Saat ini, peternakan ayam broiler menjadi salah satu alternatif peluang 
usaha yang cepat dan efisien menghasilkan bahan pangan hewani yang bermutu 
dan bernilai gizi tinggi.  
Kabupaten Sukoharjo adalah salah satu daerah penghasil ayam pedaging 
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah lain di Karisidenan Surakarta. Peluang 
bisnis ayam pedaging ini sangat menjanjikan dan menjadi salah satu andalan 
Kabupaten Sukoharjo. Keberadaannya telah dapat mengangkat perekonomian 




lokal seperti Surakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Wonogiri dan lain-lain. 
Salah satu dari peternakan ayam di Sukoharjo adalah Poultry Samodro. Selain 
peternakan ayam, Poultry Samodro menyediakan vitamin ayam dan pakan ayam, 
yang berada di Kabupaten Sukoharjo utara.  
Namun saat ini, masyarakat belum begitu banyak yang mengenal 
keberadaan Poultry Samodro. Sehingga sangat dibutuhkan strategi dalam 
mempromosikan  atau mengenalkan Poultry Samodro kepada masyarakat luas, 
agar Poultry Samodro dapat lebih dikenal dan mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat.  
Melihat banyaknya persaingan antar usaha Poultry di Sukoharjo supaya 
dapat meningkatkan penjualan serta memperluas jaringan distribusi ayam di 
wilayah Sukoharjo atau di Karisidenan Surakarta diperlukan promosi untuk lebih 
mengenalkan Poultry Samodro lebih luas. Maka, penulis ingin membuat suatu 
perancangan strategi promosi yang tepat untuk usaha penyediaan daging ayam, 
vitamin ayam dan pakan ayam Poultry Samodro, dengan judul  PERANCANGAN 
PROMOSI POULTRY AYAM SAMODRO MELALUI  DESAIN 
KOMUNIKASI VISUAL . 
 Diharapkan dari perancangan strategi promosi yang baru ini dapat lebih 
meningkatkan omset penjualan Poultry Samodro. 
 
B. Rumusan Masalah 
Poultry Samodro merupakan usaha penyediaan daging ayam, telur dan 




medistribusikan serta mempromosikan produknya, Poultry Samodro memiliki 
pesaing  dari usaha lain yang sejenis. Dalam pemasaran produknya Poultry 
Samodro masih kurang mengadakan kegiatan promosi untuk dapat lebih dikenal 
oleh konsumen.  
Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas maka permasalahannya adalah: 
1. Bagaimana membuat strategi promosi yang efektif dan efisien dengan 
menggunakan media Desain Komunikasi Visual? 
2. Bagaimana memilih media promosi yang tepat dan sesuai dengan target 
market dan target audience? 
 
C. Tujuan Perancangan 
Strategi perancangan yang nantinya akan divisualisasikan,diharapkan 
mampu membuat ketertarikan konsumen pada produk yang dipromosikan. Tentu 
saja jika ketertarikan konsumen menciptakan daya beli meningkat maka hal itu 
akan menguntungkan pihak produsen. Uraian tersebut adalah salah satu bagian 
dari tujuan perancangan promosi Poultry Samodro sebagai berikut: 
1. Merancang strategi promosi yang efektif dan efisien dengan menggunakan 
media Desain Komunikasi Visual karena strategi promosi yang efektif dan 
efisien akan berpengaruhi besar pada minat dan keinginan pasar.  










A. Konsep Karya 
1. Konsep Kreatif 
Strategi kreatif merupakan konsep dan penerapan desain berdasarkan 
data-data yang telah diperoleh dari hasil riset seluruh aspek pemasaran untuk 
memaksimalkan daya tarik visual. Strategi kreatif untuk mempromosikan / 
menawarkan produk dan jasa dari Poultry Samodro dan yang membedakan 
dari promosi yang pernah dilakukan sebelumnya adalah dengan membuat 
gaya desain dan karakteristik visual yang kuat untuk corporate profile dan 
media pendukung promosi lainnya yang sesuai dengan karakter perusahaan 
dan target audiens. Hal ini guna memperkuat brand image perusahaan dan 
menciptakan daya tarik agar menarik perhatian khalayak. Disamping itu yang 
tak kalah penting adalah memilih media promosi yang tepat sebagai sarana 
penyampai informasi agar promosi yang dilakukan lebih mengena dan tepat 
sasaran. 
2. Positioning 
Positioning merupakan penempatan image di benak konsumen, biasanya 
positioning lebih memilih benefit dari suatu produk agar audient dapat 
menangkap citra dari produk tersebut. 
Positioning sebagai dasar strategi pemasaran, menjadi dasar dalam 
pengembangan strategi kreatif. Gagasan umum positioning adalah 




konsumen. Brand yang memiliki posisi mapan dalam benak konsumen 
menjadi faktor yang berpengaruh kuat pada saat konsumen memerlukan 
solusi. 
Maka positioning konsep perancangan ini adalah menempatkan Poultry 
Samodro sebagai perusahaan jual beli ayam dan makanan ternak yang 
berkualitas dengan ayam yang sehat, pelayanan yang memuaskan. 
3. USP ( Unique Selling Preposition ) 
USP (Unique Selling Preposition) sebuah perusahaan yang 
menghasilkan barang ataupun jasa harus memiliki keunikan atau karakteristik 
yang berbeda dari produk lainnya. Sehingga produk tersebut memiliki posisi 
yang bagus di tengah konsumen. Adapun keunikan yang dimaksud adalah : 
a. Poultry Samodro selain menjual ayam juga menjual vitamin dan 
makanan ayam broiler. 
b. Poultry Samodro menerima pesanan ayam hidup ataupun ayam yang 
sudah dipotong dalam jumlah besar atau kecil. 
c. Poultry Samodro mempunyai distributor khusus yang sewaktu-waktu 










B. Konsep perancangan 
1. Strategi secara umum 
Samodro PS adalah perusahaan yang melayani jual beli ayam, 
makanan ternak, vitamin, obat dan telur. Poultry dengan karakter warna 
putih, kuning tua dan merah tua sebagai background dan warna hitam 
untuk font yang digunakan. 
2. Strategi Visual Verbal 
Copywriting adalah seni penulisan pesan penjualan. Copywriting 
merupakan pesan kewiraniagaan (salesmanship) melalui media cetak, jika 
penulisan pesan penjualan tersebut gagal menarik perhatian (attention), 
ketertarikan (interest), keinginan (desire), keyakinan (conviction), dan 
tindakan (action) sebagaimana yang diinginkan, maka pesan penjualan 
atau copy iklan itu telah gagal. Tentu saja, copy iklan itu harus didukung 
oleh bentuk kreativitas lain seperti gambar, tipografi, dan mungkin juga 
warna. Namun, penulis iklan (copywriter) dalam menyusun pesan 
penjualan harus berfikir secara visual dan mengarahkan bentuk-bentuk 
kreativitas tersebut guna meraih tujuannya. 
Copywriting terdiri dari kepala berita/judul (headline), Sub 
headline, teks inti (body copy), slogan (keyword), serta kalimat dasar (base 
line) yang semuanya itu saling memperjelas satu sama lain.  
a. Kepala berita/ Judul (headline) 
Headline sering juga disebut dengan judul. Headline adalah 




menonjol, yang biasa dipakai sebagai penangkap perhatian utama (eye 
catcher). Untuk image yang sudah ada mengutamakan kualitas serta 
harga yang terjangkau. Kenyataan tersebut merupakan hal-hal yang 
paling relevan dan yang paling ingin untuk ditonjolkan. Salah satu 
keberhasilan suatu iklan adalah headline yang cukup menarik 
perhatian. Fungsi utama dari headline adalah menarik perhatian 
konsumen ataupun para pembaca dengan cepat dan berusaha menarik 
keinginan konsumen untuk terus menikmati. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut maka headline yang ingin digunakan harus 
memperhatikan faktor-faktor dalam penyusunan sebuah headline : 
1) Headline digunakan untuk memberikan perngertian yang singkat 
tetapi benar-benar mengena pada para pembaca agar berminat pada 
produk yang ditawarkan. Oleh karena itu headline hendaknya 
benar-benar persuasif. 
2) Dari headline diharapkan agar dari dalam diri pembaca timbul rasa 
tertarik. 
3) Sebaiknya menggunakan kata-kata yang dapat menyentuh 
emosional pembaca. 
4) Selalu menyantumkan brand name dalam satu headline karena 
hanya sebagian khalayak yang mau meneruskan untuk membaca 
sampai bodycopy. 




Dalam pelaksanaan kegiatan promosi dan periklanan ini 
menggunakan headline yang dirasa sesuai dengan pertimbangan diatas. 
Melalui visualisasi media-media tersebut tidak dengan provokasi yang 
berlebihan, sehingga pada proses selanjutnya konsumen akan merasa 
tertarik dan kemudian akan mencari informasi untuk melakukan proses 
pembelian. 
Headline yang dipakai oleh Poultry Poultry Samodro ini adalah: 
‘KONTES BURUNG BERKICAU’, ‘SELAMAT TAHUN BARU 
2010’, ’Kami memberi yang terbaik’, ‘Jual/Beli’. 
b. Sub headline  
Sub headline merupakan pernyataan tertulis yang menjelaskan 
tentang headline dan merupakan headline dan pesan. Sub headline 
merupakan kalimat yang lebih panjang dari headline. Namun sub 
headline ini lebih pendek daripada body copy. Selain itu sub headline 
harus lebih simpel, jelas, dan persuasif. Tujuan dari sub headline 
antara lain : 
1) Menjaga kesan gerakan sehingga mata pembaca dapat diarahkan 
untuk tetap mengikuti dan membaca teks iklan. 
2) Menampung ketertarikan pembaca yang hanya tertarik pada baris 
display (displayline). 
3) Menjadikan iklan lebih menarik, lebih nudah dibaca, lebih jelas, 





Sub headline yang dipakai oleh Poultry Samodro ini adalah : 
’MINGGU, 11 JULI 2010, ALUN-ALUN SATYA NEGARA 
SUKOHARJO’, ’POULTRY SHOP’, ’Jual beli ayam, makanan 
ayam, vitamin dan obat ayam’. 
c. Teks inti (body copy) 
Fungsinya yakni memberikan uraian secara terperinci (informatif) 
dalam penyampaian yang lebih luas. Teks dan body copy yang 
digunakan dalam perancangan promosi ini isinya menjelaskan tentang 
fasilitas yang ditawarkan lengkap dan berkualitas, peralatan dan 
bahan-bahan yang digunakan berkualitas dan sesuai dengan standar 
internasional.Teks inti yang dipakai oleh Poultry Samodro ini adalah : 
‘Jual beli ayam, makanan ayam, vitamin dan obat ayam’ 
d. Slogan (key word) 
Slogan dapat membantu untuk mengenalkan dan menanamkan 
citra produk dalam benak masyarakat. Salah satu unsur dalam 
keberhasilan sebuah slogan adalah kalimat atau kata-kata yang 
digunakan harus komunikatif dan tidak bertele-tele, sehingga mudah 
diingat dan dikenal oleh masyarakat. Slogan sangat dibutuhkan dalam 
sebuah iklan, karena slogan dapat melekatkan image suatu produk 
ataupun jasa yang diiklankan pada konsumen. Slogan yang dipakai 
oleh Poultry Samodro ini adalah : ’Kami memberi yang terbaik’ 
Menegaskan bahwa Poultry Samodro dengan segala 




menjaga kualitas produk yang mereka tawarkan. Berdasar pengalaman 
yang telah dimiliki Poultry Samodro benar-benar profesional 
dibidangnya, mengerti apa yang diharapkan konsumennya. Melalui 
kalimat tersebut dapat diartikan bahwa Poultry Samodro adalah usaha 
yang memang pantas dipilih oleh konsumen yang menjadi target 
pemasarannya. 
e. Kalimat dasar (base line) 
Merupakan unsur lain yang terdapat dalam sebuah iklan, yang 
biasanya ditempatkan dibagian bawah dari keseluruhan bidang 
(biasanya tercantum nama perusahaan, brand name, dan bisa juga 
slogan). Base line yang digunakan pada iklan Poultry Samodro adalah 
alamat lengkap dari Poultry Samodro PS: Kantor: Jl. Slamet Riyadi 
No.57 Sukoharjo, Telp (0271) 5882470 – 08122598245. 
3. Strategi Visual Non Verbal 
a. Layout  
Layout merupakan penempatan unsur - unsur komposisi (George 
Scheder, 1976 : 39) Layout adalah perpaduan warna, ilustrasi dan 
tipografi hingga terbentuklah sebuah desain sesuai dengan tema atau 
image yang ingin dibentuk. 
Jenis-jenis layout sebagai berikut :  
1) Axial : Elemen-elemen promosi diletakkan berdasarkan sebuah 
sumbu yang diletakkan pada posisi tertentu di halaman material 




Tipikal layout ini di gunakan pada materi iklan seperti kertas surat, 
kartu nama, amplop, paper bag, kalender, dan sebagainya. 
 
Gambar 5 : Desain layout axial  
2) Grid : Model sama dengan axial, tetapi ukuran dan letak elemen 
lebih memenuhi bidang iklan sehinnga tidak banyak bidang yang 
kosong. Tipikal layout ini digunakan pada nota, id card, poster, 
dan sebagainya. 
 
Gambar 6 : Desain layout grid  
3)  Group : Layout ini menggunakan sejumlah elemen berupa foto 




pandang dan halaman promosi. Tipikal layout ini digunakan pada 
materi iklan seperti x-banner, folder,billboard, dan sebagainya. 
 
Gambar 7 : Desain layout group  
b. Typography  
Typography adalah seni memilih jenis huruf, dari ratusan jumlah 
rancangan atau desain jenis huruf yang tersedia, menggabungkan 
dengan jenis huruf yang berbeda, mengabungkan sejumlah kata yang 
sesuai dengan dengan ruang yang tersedia, dan menandai naskah untuk 
proses typesetting, menggunakan ketyebalan dan ukuran huruf yang 
berbeda.( Frank Jefkin, 1996:248). 
Perancangan typography didasarkan pada pertimbangan gaya 
desain, fungsi dan juga karakter huruf yang digunakan. Dari tema yang 
diangkat, pemilihan typography disesuaikan dengan gaya desain yang 




sederhana namun tetap sesuai dengan karakteristik dari Poultry 
Samodro itu sendiri. Jenis huruf yang dipakai dalam desain promosi 
dari Poultry Samodro adalah : 
1) Jenis huruf Brush script MT, alasan pemilihan huruf ini adalah 
karena jenis huruf ini mempunyai bentuk yang unik dan bervariasi 
seperti produk yang dijual oleh Poultry Samodro bermacam 
macam, tidak hanya ayam broiler saja tapi juga makanan beserta 
obat obatannya. 
Brush Script MT 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W 
X Y Z 
A b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w 
x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
2)  Jenis huruf Agency FB, yaitu huruf yang tidak menggunakan kait 
dan tipis, alasan pemilihan huruf ini adalah mudah terbaca 
khalayak, jelas dan nyaman seperti pelayanan Poultry Samodro 
yang memberi kenyamanan pada setiap konsumen dan selalu 
memberi yang terbaik. 
Agency FB  
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
A b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 




3) Jenis huruf PMingLiU alasan pemilihan huruf ini karena jenis font 
ini menggambarkan kesolidan dan keuletan Poultry Samodro 
dalam berbisnis sehingga Poultry Samodro masih mampu berdiri 
sampai sekarang dan tidak kalah bersaing dengan Poultry lain.. 
PMingLiU 
A  B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
A b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
4) Jenis huruf Times New Roman yaitu kelompok huruf yang 
menggunakan kait. Alasan pemilihan huruf ini karena jenis font ini 
menggambarkan kebersihan dan kualitas produk ayam yang dijual 
oleh Poultry Samodro. 
Times New Roman 
A  B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
A b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
c. Ilustrasi  
Penggunaan ilustrasi pada sebuah  iklan sangat penting karena 
berfungsi untuk menjelaskan pesan verbal, perencanaan ilustrasi harus 
dapat menarik perhatian, merangsang minat untuk membaca 




menciptakan suasana yang khas, mendukung judul iklan, keseluruhan 
berkesan unik sehingga dapat memberikan kesan kepada calon 
konsumen agar selalu dapat diingat. 
Illustrasi yang digunakan dalam perancangan media promosi 
Poultry Samodro adalah ilustrasi yang divisualisasikan dengan 
menggunakan komputer grafis dengan hiasan yang tidak terlalu banyak 
agar memperkuat kesan yang elegan. Selain itu sebagai ilustrasi 
tambahan juga disertai foto produk dan suasana dari Poultry Samodro 
untuk memperkuat informasi dan kesan yang ingin disampaikan.  
d. Warna  
Warna merupakan unsur yang penting dalam sebuah promosi yang 
dilakukan dengan dukungan media komunikasi visual, karena warna 
memiliki bahasa komunikasi tersendiri yang disampaikan melalui 
penglihatan atau visual. Penggunaan warna dapat menunjukkan 
identitas dari produk (identification marks) tersebut yang selanjutnya 
akan dapat selalu dipakai dalam setiap perancangan media visual yang 
digunakan, selain itu ternyata warna juga mampu mempengaruhi 
perilaku seseorang, mempengaruhi penilaian estetis dan turut 
menentukan suka tidaknya seseorang pada suatu produk. Oleh karena 
itu perencanaan warna didasari oleh pertimbangan : 
1) Warna harus mampu mencerminkan dan memberikan keindahan   




2) Warna harus mampu dijadikan daya tarik yang kuat dalam suatu 
komposisi desain. 
3) Warna harus mampu mencerminkan personal identity (Poultry 
Samodro) agar mudah dikenali oleh para konsumen. 
Warna-warna yang dominan yang digunakan dalam perencanaan 
desain media promosi dari Poultry Samodro adalah hitam, putih, 
merah dan kuning tua. Setiap warna memiliki ciri khas, sifat dan 
maksud atau filosofi tersendiri. Oleh karena itu pemilihan warna 
menjadi faktor penting yang dapat berpengaruh besar dalam 
perencanaan desain media promosi dari Poultry Samodro. 
Warna mempunyai karakteristik tersendiri yang mampu 
memberikan filosofi dan kesan tertentu pada suatu produk. Warna 
yang dipakai oleh Poultry Samodro antara lain : 
1) Kuning tua  
       
C  : 0% 
M : 100% 
Y  : 20% 
K  : 0% 
 
Digunakan sebagai warna identitas pada Poultry Samodro, ini 
melambangkan dalam pelayanan Poultry Samodro semuanya 
terbuka, sehingga konsumen tidak perlu takut tertipu harga ataupun 




kenyamanan, kesederhanaan, tegas, natural, dan menciptakan 
kesan yang mendalam. 
 
 
2) Merah tua  
       
C  : 10% 
M : 100% 
Y  : 95% 
K  : 0% 
 
Digunakan sebagai warna pendukung pada Poultry Samodro selain 
itu merupakan warna yang cocok dipadukan dengan warna merah 
tua sehingga mempunyai kesan sederhana, elegan tapi mewah, 
selain itu dapat memposisikan atau membuat.Warna merah tua ini 
melambangkan Poultry Samodro berani memberikan harga yang 
terjangkau dan tidak mengambil keuntungan terlalu besar dari 
konsumennya.  
3) Hitam  
       
C  : 0% 
M : 0% 




K  : 100% 
 
Digunakan sebagai warna penyeimbang pendukung material visual 
desain promosi, selain itu merupakan warna yang cocok dipadukan 
dengan warna merah tua sehingga mempunyai kesan sederhana, 
elegan tapi mewah, selain itu dapat memposisikan atau membuat 
brand image dari produk yang ditawarkan berbeda dengan produk 
yang lain.Warna ini melambangkan Pultry Samodro lebih  
mengutamakan kenyamanan dan kepuasan konsumennya daripada 
keuntungan yang diperolehnya. 
4) Putih  
       
C  : 0% 
M : 0% 
Y  : 0% 
K  : 0% 
 
Digunakan sebagai warna penyeimbang pendukung material visual 
desain promosi, selain itu merupakan warna yang cocok dipadukan 
dengan warna merah tua sehingga mempunyai kesan sederhana, 
elegan tapi mewah, selain itu dapat memposisikan atau membuat 
brand image dari produk yang ditawarkan berbeda dengan produk 
yang lain.Warna ini melambangkan dalam produksi Poultry 
Samodro tidak ada unsur kecurangan ataupun mengambil 





C. Teknik pelaksanaan 
Pembuatan desain Poultry Samodro dilakukan dengan komputer, dengan 
menggunakan kombinasi dari software CorelDraw X4 dan Adobe Photoshop. 
Setelah pembuatan desain selesai maka langkah selanjutnya yang akan dilakukan 
adalah visualisasi, dengan menggunakan cetak print dan offset. Selanjutnya adalah 
penempatan media yang sudah jadi sesuai dengan kebutuhan desain yang akan 
dibuat. 
 
D. Media Placement 
Maksud dari media adalah alat atau bahan dalam pelaksanaan kelancaran 
komunikasi  ( Edi Sudadi,1994 :111). Ada beberapa macam media yang dapat 
digunakan menjadi media komunikasi visual. Adapun barang-barang yang bersifat 
visual yang dihayati dengan indera penglihatan dan barang tersebut mengandung 
pesan (message) dari komunikator yang ditujukan kepada komunikan baik dalam 
bentuk cetak atau audio visual. 
Adapun pengertian dari media menurut Balai Pustaka adalah : 
1. Alat, sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, 
dan spanduk. 
2. Yang terletak diantaranya dua pihak atau golongan. 
3. Perantara atau penghubung ( Balai Pustaka, 1987: 346 ) 
Tujuan media menurut seorang ahli komunikasi bernama Harnold D. 




Surveillance of the environment. Artinya media mempunyai tujuan sebagai 
pengamat lingkungan, atau dalam bahasa sederhana sebagai pemberi informasi 
tentang hal-hal yang berbeda diluar jangkauan penglihatan masyarakat luas. 
 
Media dalam komunikasi periklanan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu : 
1. Media lini atas (above the line media ) 
Media yang dalam penyampaian informasinya berhubungan langsung 
dengan masyarakat, yaitu melalui media : 
a. Media elektronik (televisi, radio, internet) 
b. Media cetak (surat kabar, majalah, tabloid dan lain-lain) 
c. Media luar ruang (spanduk, name board, baliho dan lain-lain) 
2. Media lini bawah (bellow the line media ) 
Media yang tidak menggunakan system pembayaran komisi yaitu iklan-
iklan yang tidak termasuk media lini atas. Media ini bersifat sebagai media 
penunjang seperti kalender, souvenir, catalog, stiker dan lain-lain. 
Berdasarkan kebutuhan akan pemilihan karakteristik media yang 
informatif, praktis dan efisien, maka untuk mempromosikan Poultry Samodro 
dipilih media sebagai berikut : 
1. Media lini atas (above the line media) 
a. Spanduk 
Spanduk dipilih sebagai media promosi dari Poultry Samodro karena 
spanduk ini merupakan tempat informasi waktu dan pendaftaran bagi para 




konsumen yang membeli produk Poultry Samodro sebesar Rp. 100.000,-. 
Spanduk ini akan ditempatkan di jalan-jalan yang berada di Kabupaten 
Sukoharjo, Surakarta, Karanganyar, Wonogiri. 
 
2. Media lini bawah (bellow the line media) 
a. X-Banner 
Banner di pilih sebagai media promosi karena bentuknya yang sangat 
mencolok, sehingga dapat menarik perhatian orang yang melintas 
didepannya untuk membaca pesan ataupun promosi yang disampaikan. 
Banner diletakkan di depan perusahaan Poultry Samodro selain itu juga 
dapat dipasang di depan toko. 
b. Stiker mobil 
Stiker ini media promosi yang efektif karena sebagai  identitas  Poultry 
Samodro  dan bias juga sebagai promosi berjalan. ditempelkan pada 
mobil pengirim ayam pesanan. Dengan desain mengunakan logo dari 
Poutry Samodro.  
c. Uniform 
Media uniform adalah suatu media yang sangat bagus. Uniform atau 
biasa disebut seragam merupakan salah satu identitas perusahaan, 
melindungi badan pegawai, seragam diperlukan untuk menunjang 
penampilan dan menguatkan citra perusahaan. Uniform ini memakai 
pegawai yang ada di kantor seperti kasir, pimpinan produksi, Ketua 




d. Paper bag 
Paper bag dipilih sebagai media promosi karena selain berfungsi 
sebagai pembungkus atau pelindung produk juga dapat difungsikan 
sebagai media komunikasi untuk berpromosi kepada konsumen. Selama 
ini konsumen beranggapan bahwa kemasan itu tidak terlalu penting, 
bahkan dianggap pemborosan. Kemasan paper bag menjadi sangat efektif 
untuk membuat konsumen membeli, karena kemasan dapat menarik 
perhatian dan mampu mempengaruhi seseorang secara tidak langsung 
untuk mengenal, hingga mau membelinya. Ketika seseorang melihat suatu 
produk dengan desain kemasan yang kreatif dan unik maka secara spontan 
muncul emosi, dan inilah yang disebut sensation transference atau lebih 
dikenal dengan ada ketertarikan atau tanggapan tertentu pada saat melihat 
suatu produk tertentu. Agar bisa menonjol suatu kemasan  paper bag harus 
memenuhi kriteria, diantaranya harus mampu memuat produknya, 
membuat aman saat pengiriman dan penyimpanan, memungkinkan 
konsumen untuk menyimpan dan memakainya lagi serta mampu 
mendorong konsumen untuk membeli dan membelinya lagi. Desain paper 
bag dibuat dengan memadukan logo dari Poultry Samodro dengan 
dipadukan ornamen-ornamen dan keterangan-keterangan penjelas lainnya. 
Paper bag ini nantinya akan digunakan sebagai tempat barang yang dibeli 
oleh konsumen seperti vitamin dan obat ayam, vaksin dan lain-lain.  




Name board adalah material informasi yang disajikan dalam bentuk 
display. Name board merupakan salah satu media promosi yang 
berpengaruh besar, karena menjelaskan tentang keberadaan suatu tempat 
yang diiklankan. Media ini dipilih karena merupakan media promosi yang 
penting karena sebagai penjelas tentang keberadaan dari Poultry Samodro. 
Name board ini diletakkan di depan perusahaan Poultry Samodro sebagai 
penjelas tempat. 
f. Flag Chain 
Flag Chain adalah media pendukung pameran yang biasa digantung, 
biasanya dibuat dalam wujud dua dimensi. Biasanya digantungkan 
dilangit-langit ruangan kantor atau pada saat ada event atau pameran. 
g. ID Card 
ID Card dipilih sebagai media promosi karena berfungsi sebagai kartu 
identitas pegawai. ID Card dibuat dengan ukuran 10 cm x 5,5 cm, dengan 
desain menggabungkan antara logo dari Poultry Samodro dan gambar foto 
karyawan, dan bagian bawahnya disertai dengan keterangan-keterangan 
penjelas lainnya.  
3. Media Penunjang ( Stationary ) 
a. Amplop 
Amplop kertas surat ini nantinya akan digunakan oleh Poultry 
Samodro untuk amplop pribadi yang berfungsi untuk mengirimkan pesan 




jadi amplop ini sangat efektif sebagai media komunikasi untuk berpromosi 
dengan konsumen. 
b. Kop surat 
Kop surat kertas surat nantinya akan digunakan oleh Poultry Samodro 
yang berfungsi untuk mengirimkan informasi atau pesan kepada 
perorangan atau lembaga ataupun perusahaan yang lain, jadi kertas surat 
ini sangat efektif sebagai media komunikasi untuk berpromosi dengan para 
konsumen. 
c. Nota 
Nota merupakan kertas yang berfungsi sebagai bukti transaksi atas 
pembelian suatu produk, maka nota dapat dijadikan sebagai media 
promosi dan periklanan karena dalan nota tersebut berisi ilustrasi logo dari 
Poultry Samodro dan dengan warna karakteristik dari batik tersebut 
sehingga seseorang akan mengetahui tentang keberadaan perusahaan 
tersebut. 
d. Kartu nama 
Kartu nama selain dipakai sebagai identitas dari Poultry Samodro juga 
dapat difungsikan sebagai media komunikasi untuk berpromosi dan 
beriklan pada konsumen, karena kartu ini akan dibagi-bagikan kepada 
konsumen. Kartu nama akan dibuat dengan satu muka dan warna 
karakteristik dari Poultry Samodro itu sendiri serta paduan loga dan 





Memo  dipilih sebagai media promosi karena dapat digunakan untuk 
mencatat sesuatu, sehingga memo penting untuk membaca pesan ataupun 
mencatat suatu pesan. Memo dibuat dengan ukuran 10 cm x 10 cm. bentuk 
desainnya menonjolkan logo dari Poultry Samodro. 
 
 
f. Block Note 
Block Note dipilih sebagai media promosi karena dapat digunakan 
untuk mencatat sesuatu, sehingga block note penting untuk membaca 
pesan ataupun mencatat suatu pesan. Block note dibuat dengan ukuran 14 
cm x 7 cm. bentuk desainnya menonjolkan logo dari Samodro PS. 
g. Map 
Alasan keefektifan map sebagai media promosi Poultry Samodro 
karena dapat digunakan oleh Poultry Samodro di perusahaan untuk 
menyimpan dokumen atau surat-surat penting. 
h. Post Card  
Post Card merupakan media promosi yang berpengaruh besar, karena 
menjelaskan tentang keberadaan suatu tempat yang diiklankan. Bentuk 
desain dari post card ini lebih menonjolkan logo dari Samodro PS yang 






T-shirt dipilih sebagai media promosi karena T-shirt adalah sesuatu 
yang sangat umum dipakai oleh semua orang, baik tua muda, laki-laki atau 
perempuan semuannya bisa memakai T-shirt. Maka pemakaian media T-
shirt sangatlah cocok dan tepat sasaran. Hanya dengan memakai kaos 
dengan desain atau gambar logo dari Poultry Samodro, maka secara tidak 
langsung juga dapat membantu untuk mengiklankan atau mempromosikan 
Poultry Samodro kepada khalayak umum. selain ini juga digunakan bagi 
para karyawan di Poultry Samodro dan sebagai sovenir. Souvenir ini 
diberikan kepada konsumen yang membeli di Toko Poultry Samodro 
minimum seharga Rp. 200.000,- 
b. Tempat minum ayam 
Temapat minum ayam dipilih sebagai media souvenir Poultry Samodro 
karena menunjukan karakteristik dari poultry tersebut. Souvenir ini akan 
diberikan kepada pembeli dengan Souvenir ini diberikan kepada 
konsumen yang membeli di Toko Poultry Samodro minimum seharga Rp. 
100.000,-. 
c. Tempat pakan ayam 
Temapat makan ayam dipilih sebagai media souvenir poltry Samodro 
karena menunjukan karakteristik dari poultry tersebut. Souvenir ini akan 
diberikan kepada pembeli dengan Souvenir ini diberikan kepada 






Stiker juga dapat dikatakan sebagai media promosi yang baik. Stiker 
sangat fleksibel bisa ditempelkan dimana saja yang dikehendaki, dengan 
demikian bagi seseorang yang belum mengetahui tentang keberadaan 
Poultry Samodro jadi penasaran tentang keberadaan poultry tersebut. 
Souvenir ini diberikan kepada konsumen yang membeli di Toko Poultry 
Samodro minimum seharga Rp. 50.000,- 
 
e. Kalender Duduk 
Kalender dipakai sebagai media promosi karena kalender merupakan 
media penunjuk waktu (hari, tanggal, bulan, tahun, dan lain-lain yang 
hampir setiap saat orang melihatnya, sehingga jika pada kalender dijadikan 
media promosi untuk Poultry Samodro akan sangat mengena sasaran. 
Kalender ini didesain dengan karakteristik warna dari Poultry Samodro 
yaitu kuning tua, hitam, putih dan merah tua, juga menampilkan logo dari 
Poultry Samodro sebagai ilustrasi, dengan ditambah dengan foto produk 
dan keterangan penjelas tanggalan (hari, tanggal, bulan, tahun, dan lain-
lain). Souvenir ini akan diberikan kepada pembeli dengan Souvenir ini 
diberikan kepada konsumen yang membeli di Toko Poultry Samodro 
minimum seharga Rp. 150.000,-. 
f. Kaos tangan 
Kaos tangan ini dipilih oleh Poultry Samodro karena dapat berfungsi 
membantu para pedagang dalam melindungi tangannya pada saat 




pelanggan sebagai souvenir karena telah membeli produk dari Samodro 
minimum seharga Rp. 150.000,- 
g. Jam dinding 
Jam dinding dapat menjadi media promosi yang efektif karena jam 
dinding merupakan alternatif yang sudah digunakan sebagai media 
promosi sejak dulu. Jam dinding biasanya diberikan secara gratis sebagai 
souvenir untuk para pelanggan yang selalu setiap membeli produk-
produknyaKarena hampir setiap saat, orang melihat jam untuk melihat 
atau menentukan waktu, oleh karena itu jam dinding termasuk media yang 
sangat tepat untuk mempromosikan Poultry Samodro kepada konsumen. 
Karena saat melihat jam maka saat itu juga orang akan melihat pesan 
ataupun iklan yang disampaikan. Souvenir ini diberikan kepada konsumen 
yang membeli di Toko Poultry Samodro minimum seharga Rp. 150.000,-. 
h. Masker 
Masker merupakan media promosi yang baik bagi Poultry Samodro 
karena masker dapat difungsikan bagi para peternak untuk menutupi 
hidung guna mengindarkan bau kotoran ayam. Di pakai oleh pegawai 
Samodro dan  diberikan  kepada pelanggan sebagai souvenir  karena telah   
membeli produk dari Samodro minimum seharga Rp. 150.000,- 
i. Topi 
Topi dipilih sebagai media promosi karena topi dapat digunakan oleh 
semua orang, dengan ukuran yang standart dan dengan desain 




promosi. Diberikan kepada konsumen yang telah membeli produk dari 





































Media / Bahan   : MMT 
Ukuran    : 450 cm x 100 cm 
Ilustrasi    : Vektor dan foto 
Proses Visualisasi  : CorelDRAW X4 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Arial, Times New Roman, 
  PMingLiU 
Teknik    : Digital Printing 
















Media / Bahan   : MMT 
Ukuran    : 60 cm x 160 cm 
Ilustrasi    : Vektor dan foto produk 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX4 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Agency FB, Times New Roman 
Teknik    : Digital Printing 

























Media / Bahan   : Kain 
Ukuran    : Medium dan Small 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX4 
Tipografi   : Brush Scrip MT  
Teknik    : Bordir 
Penempatan   : Di pakai oleh pegawai Samodro sebagai   


















Media / Bahan   : Kertas Ivory 260 gram 
Ukuran    : 26 cm x 33 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX4 
Tipograf   : Brush Scrip MT, PMingLiU, Times New Roman 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi   : Sebagai tempat bahan ataupun produk lainnya  












Media / Bahan   : Akrilik 
Ukuran    : 100 cm x 130 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX4 
Tipografi                               : Brush Scrip MT, Baskervile old face 
Teknik    : Digital Printing 

























Media / Bahan   : Art Paper 230 gram 
Ukuran    : 14 cm x 18 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX4 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Agency FB 
Teknik    : Cetak offset 



















Media / Bahan   : PVC,  Mika dan penjepit 
Ukuran    :10 cm x 5,5 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX4 
Tipografi                               : Brush Scrip MT, Times New Roman, PMingLiU 
                                                   Agency FB 
Teknik    : Cetak offset 
Penenmpatan   : Di pakai oleh setiap pegawai Samodro  























Media / Bahan   : Kertas HVS 80gram 
Ukuran    : 22 cm x 11 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX4 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Times New Roman  
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi   :  Sebagai tempat surat ketika mengantar surat  














Media / Bahan   : Kertas HVS 80 gram 
Ukuran    : 21 cm x 29,7 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX4 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Agency FB, Times New Roman 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi   : Digunakan untuk keperluan surat- menyurat antar  
















Media / Bahan   : Kertas HVS 80 gram 
Ukuran    : 12 cm x 9 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX4 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Times New Roman, Arial,  
  Agency FB 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi    : Sebagai bukti pembayaran ketika melakukan   
   suatu transaksi pembelian. 
 
